BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut :

1. Markus 10:13-16 menunjukkan bahwa Yesus memandang
anak-anak penting dan berharga. Dalam teks ini Yesus
berusaha agar pemikiran tentang anak kecil yang tidak
berharga, tergeserkan dengan setiap tindakan yang Yesus
lakukan terhadap anak pada saat itu.3 hal yang Yesus lakukan
adalah menjamah sebagai tanda bahwa Yesus memberikan
perhatian dan empati terhadap anak, memeluk sebagai tanda
bahwa Yesus mengekspresikan cintah kasih terhadap anak,
dan memberkati sebagai tanda memberi berkat dan talenta
sebagai bekal untuk masa depan anak.

2. Jemaat GPIBT Bukit Zaitun memahami bahwa Pelayanan anak
merupakan bagian dari gereja untuk membimbing anak-anak
sejak dini supaya menjadi pribadi yang lebih baik, bermoral dan
lebih  mengetahui tentang Tuhan Yesus, jemaat juga
memberikan tugas mendidik anak dalam lingkup gereja kepada
pelayan anak sehingga dalam pelayanan anak harus disediakan

para pelayan yang memiliki potensi untuk mendidik anak-anak.



3. Markus 10:13-16 menjelaskan bahwa Yesus menjamabh,
memeluk dan memberkati anak-anak. Yesus memberikan rasa
empati dan kehangatan yang dibutuhkan oleh anak-anak
sehingga saat Yesus bersikap seperti itu terhadap anak-anak
maka gereja seharusnya dapat melanjuti dengan menerima
serta mendidik anak-anak dan pendidikan yang gereja berikan
dapat didukung oleh orang-orang yang berada di sekitar anak
tersebut.

B. Saran
1. Bagi Gereja
Gereja terus memberikan pengertian kepada jemaat,
bahwa keberadaan anak-anak di dalam gereja adalah hal
yang penting, saat gereja sudah mampu melakukan hal ini,
maka akan berdampak kepada kehidupan anak-anak di
lingkungan masyarakat. Gereja juga harus memberikan
pengertian kepada orang-orang bahwa gereja memiliki
beberapa kekurangan dalam beberapa hal sehingga sangat
membutuhkan orang-orang yang berada disekitar anak
tersebut untuk mendidik mereka seperti yang dilakukan oleh
pelayan anak.
2. Bagi Pemerintah
Mengupayakan atau menanamkan kepada

masyarakat bahwa anak merupakan masa depan bangsa,



sehingga anak-anak harus dijaga bukan diremehkan.
Pemerintah dapat melakukan itu semua melalui webinar

ataupun berbagai hal yang mampu memberikan perubahan

pola pikir masyarakat terhadap anak-anak.



